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Harakatuna.com – Salah satu hal yang sudah menjadi kebiasaan saat Lebaran Idul
Fitri  adalah  rekreasi  ke  tempat  wisata.  Saat  melakukan  rekreasi,  seringkali
jalanan macet sehingga mengakibatkan berlalunya waktu shalat, lantas apakah
hal seperti ini bisa disiasati dengan melakukan shalat jamak-qashar?

Imam Nawawi dalam kitabnya Majmu’ menjelaskan bahwa rekreasi adalah salah
satu perjalanan duniawi yang memperbolehkan adanya keringanan dalam ibadah
seperti shalat jamak-qashar.

وا هولَتهس وا الآخر عنها فان سلك الابعد لغرض من الطَّرِيق نَقَصرِ وافَةَ الْقَصسم هدُ طَرِيقَيحلَغَ انْ باو
ا فَلَهنْيد ودِينًا ا ةطْلُوبدِ الْمقَاصالْم نكَ مرِ ذَلغَي وا تَاعم عيب وا ةاديع وا ةارزِي وا عرالْم وا اءالْم ةثْرك
خَّصتَرفَي ودقْصم ضغَر وفَه هدَ التَّنَزقَص لَوفٍ وَخ َِفَرِ بخَصِ السر نم رِهغَيرِ وبِالْقَص خُّصالتَّر

Artinya: “Jika ada dua jalan, yang satu mencapai jarak boleh qashar dan satunya
tidak, lalu jarak yang lebih jauh ditempuh karena jalannya lebih lancar, mudah
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dalam perbekalan, atau tujuan ziarah, mengunjungi atau menjenguk orang, serta
tujuan lainnya baik dalam hal agama atau dunia, maka ia boleh meng-qashar
shalat dan melakukan keringanan ibadah lainnya dalam perjalanan. Termasuk jika
bermaksud hanya untuk rekreasi, maka ia juga termasuk tujuan yang jelas, maka
ia juga mendapatkan kemudahan”.

Syekh Ibnu Hajar al Haitami dalam Fatawa Fiqhiyyah Kubra menyebutkan bahwa
jalan-jalan,  rekreasi,  merupakan  tujuan  yang  dibolehkan  dalam syariat  Islam
sehingga diperbolehkan melakukan shalat qashar dan jamak.

بِانَّ التَّنَزه غَرض صحيح يقْصدُ ف الْعادة للتَّدَاوِي ونَحوِه كازَالَة الْعفُونَاتِ النَّفْسية واعتدَالِ الْمزاج وغَيرِ
.ذَلكَ

Artinya:  Bahwa tanazzuh  (rekreasi)  adalah  tujuan  yang  sah  yang  dibolehkan
secara  lumrah  untuk  pengobatan  diri,  seperti  dengan  tujuan  menghilangkan
kesumpekan, meningkatkan semangat, dan lain sebagainya.

Dari keterangan ini semua menjadi jelas, bahwa rekreasi untuk mengisi libur Idul
Fitri boleh melakukan shalat jamak-qashar. Wallahu A’lam Bishowab.


